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ABSTRAK 

Analisa Penerapan Mekanisme E-Nofa sebagai Upaya Peningkatan Penerimaan 

Pajak Pertambahan Nilai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di 

Palembang 

Oleh: 

Hestiya Riana Fitri 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat arah hubungan antara implementasi E-Nofa 

(Elektronik nomor faktur pajak) sebagai upaya peningkatan penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai pada KPP Pratama di Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan Kontribusi penerimaan pajak pertambahan Nilai pada KPP 

Pratama di Palembang mengalami kenaikan disebabkan oleh meningkatnya 

kepatuhan PKP dalam melaporkan SPT Masa PPN dan meningkatnya efisiensi 

penerimaan PPN setelah penerapan mekanisme E-Nofa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan mekanisme E-Nofa efisien untuk diterapkan pada 

KPP Pratama di Palembang. DJP melakukan modernisasi sistem administrasi 

perpajakan guna meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan sehingga dapat 

meningkatkan penerimaan negara. 

Kata kunci: Elektronik Nomor Faktur Pajak, Pajak Pertambahan Nilai 
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ABSTRACT  

Analysis The Implementation of E-Nofa Mechanism to Increase Value Added Tax 

Revenue in Tax Office Pratama Palembang 

By:  

Hestiya Riana Fitri;  

Ahmad Subeki, S.E., M.M., Ak, CA;  

Hj. Rela Sari, S.E., M.Si., Ak 

This study is aimed to look at the direction of the relationship between the 

implementation of E-Nofa (electronic tax invoice number) make the revenue of 

VAT Revenue in Tax Office Pratama in Palembang is increase. This study used a 

qualitative descriptive approach. The result of this research indicate that the 

revenue of VAT Revenue in Tax Office Pratama in Palembang is increase after 

implementation of e-NOFA. The result of this study showed that the application of 

numbering tax invoices mechanism in Tax Office Pratama Palembang is properly 

correct with the regulation. The result proofs that the using of e-NOFA bringing 

of advantages tax employees as they can control tax payers easl. The contribution 

is increase caused by increasing number of tax payers in reporting taxes and the 

effiiency of VAT revenue after Tax Office used numbering mechanism. 

Keywords: Electronic Tax Invoice Number, Value Added Tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengertian pajak menurut Undang-Undang No.28 Tahun 2007 tentang Perubahan 

Ketiga atas Undang-Undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan (KUP) yaitu ―Pajak adalah kontribusi Wajib Pajak kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat‖. Pajak merupakan sumber penerimaan utama negara yang digunakan 

untuk membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. Pajak juga 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui perbaikan dan peningkatan 

sarana publik. Alokasi pajak tidak hanya diberikan kepada rakyat yang membayar 

pajak tetapi juga untuk kepentingan rakyat yang tidak membayar pajak. Dengan 

demikian, peranan penerimaan pajak bagi suatu negara menjadi sangat dominan 

dalam menunjang jalannya roda pemerintahan.  

Pajak merupakan alternatif yang sangat potensial untuk pembiayaan negara. 

Pada beberapa tahun terakhir, penerimaan dari sektor fiskal mencapai 70% dari 

total penerimaan dalam APBN (Resmi, 2011:v). Penyumbang penerimaan sektor 
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pajak terbesar adalah  Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) atas konsumsi barang/jasa kena pajak. 

 

 

 

Tabel 1.1. Penerimaan Negara dari Sektor Pajak (dalam miliar Rupiah) 

Uraian 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

PPh 

MIGAS 
58.872 65.230 83.460 88.747 87.446 493.54 

PPh 

Non 

Migas 

298.172 366.746 381.203 413.897 458.692 629.835 

PPN 

dan 

PPnBM 

230.604 298.441 337.413 383.423 408.995 576.469 

PBB 28.580 29.057 28.996 25.296 23.475 26.689 

Pajak 

Lainnya 
3.968 4.193 4.210 4.933 6.293 11.729 

Total 620.199 763.670 835.285 916.299 984.903 1.294.258 

Sumber: www.pajak.go.id 

 

 

 

Tabel 1.2 Kontribusi penerimaan PPN terhadap penerimaan Pajak 

(dalam  miliar Rupiah) 

Tahun 

Realisasi 

penerimaan 

PPN dan PPnBM 

Realisasi 

penerimaan pajak 
Kontribusi 

2010 230.604 620.199 37% 

2011 298.441 763.670 39% 

2012 350.342 835.285 40% 

2013 383.423 916.299 42% 

2014 408.995 984.903 42% 

2015 576.469 1.294.258 44% 

Sumber: Data diolah dari www.pajak.go.id 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa penerimaan pajak dari sektor PPN 

cukup tinggi. Dapat kita lihat penerimaan pajak di Indonesia dari Pajak 

http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go.id/
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Pertambahan Nilai terus mengalami kenaikan di beberapa tahun terakhir dan 

memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap penerimaan dari sektor pajak. 

Sehingga, Pajak Pertambahan Nilai menjadi andalan dalam pencapaian target 

penerimaan pajak tahun 2015. Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai  pada 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun 2015 mencapai 44%.  

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) harus lebih dioptimalkan untuk 

mencegah penyalahgunaan oleh Wajib Pajak disamping dari sektor PPh. Modus 

dalam PPN yang sering terjadi adalah penyalahgunaan faktur pajak atau disebut 

Faktur Pajak Fiktif. Tahun 2010, penyelidik Direktorat Jenderal Pajak 

menginvestigasi kerugian negara sebesar Rp 607 milyar yang disebabkan oleh 

penyalahgunaan faktur pajak fiktif (www. matanews.com) dan dalam berita pada 

tahun 2009 hingga 2012 kerugian Negara akibat Faktur Pajak Fiktif mencapai Rp 

1,1 Triliun. (www.pajak.go.id) 

Melihat banyaknya kasus penyalahgunaan faktur pajak fiktif membuat 

pemerintah mencari cara yang efektif untuk menanggulanginya. Direktorat 

Jenderal Pajak menerapkan kebijakan baru yang dikeluarkan pada 22 November 

2012, tertuang dalam peraturan PER-24/PJ/2012 sebagai penyempurna peraturan 

PER-13/PJ/2010, poin terpenting dalam peraturan baru ini mengenai perubahan 

penomoran seri Faktur Pajak dimana dalam PER-24/PJ/2012 penomoran seri 

faktur pajak tidak dilakukan sendiri oleh Pengusaha Kena Pajak, melainkan 

dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Tidak semua Pengusaha Kena Pajak 

akan diberikan jatah nomor faktur pajak (E-Nofa), Kantor Pelayanan Pajak akan 



4 
 

lebih selektif dalam memberikan nomor pajak, hanya pengusaha yang dianggap 

layak dan diyakini keberadaanya diberikan nomor faktur pajak yaitu mereka yang 

telah melakukan kegiatan verifikasi dan registrasi ulang PKP.  

Elektronik Nomor Faktur Pajak merupakan salah satu pembenahan 

administrasi PPN yang dilakukan DJP dimana aplikasi ini berfungsi untuk 

menghasilkan kevaliditas nomor seri faktur pajak yang nantinya berguna untuk 

menggambarkan apakah Wajib Pajak tersebut telah sesuai menggunakan nomor 

seri faktur pajak yang diperuntukan untuk Wajib Pajak tersebut. Perubahan 

kebijakan baru ini bertujuan untuk meminimalkan penyalahgunaan faktur pajak 

oleh oknum yang tidak bertanggung jawab. Dengan E-Nofa ini, penomoran faktur 

Wajib Pajak bisa dilihat secara berurutan (www.pajak.go.id) sehingga E-Nofa ini 

dapat mendeteksi penomoran faktur pajak yang tidak bertanggungjawab. Dimana 

mekanisme pelaksanaan lebih diperketat, tentu saja dapat meningkatkan 

kepatuhan dari Wajib Pajak dalam melaksanakan E-Nofa sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetapkan Direktorat Jenderal Pajak sehingga diharapkan penerimaan 

kas negara dari faktur pajak bisa terserap dengan maksimal.  

E-Nofa juga diterapkan untuk memudahkan pegawai pajak dalam melakukan 

pengawasan kepada wajib pajak. Hal ini juga merupakan salah satu langkah 

Direktorat Jenderal Pajak dalam perubahan dan pengembangan sistem teknologi 

ialah melakukan modernisasi perpajakan di segala bidang dengan pengembangan 

aplikasi perpajakan. E-Nofa merupakan bentuk peningkatan pelayanan Ditjen 

Pajak kepada masyarakat khususnya PKP melalui pengendalian nomor seri faktur 

http://www.pajak.go.id/
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pajak oleh Ditjen Pajak. Direktorat Jenderal Pajak melakukan modernisasi sistem 

administrasi perpajakan guna meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan 

sehingga dapat meningkatkan penerimaan negara. Kita lihat pada tabel 1.1 dan 1.2 

setelah penerapan E-Nofa tahun 2012 penerimaan PPN terus mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan. 

Implementasi penggunaan E-Nofa ini sudah dimulai sejak Maret 2013 dan 

diharapkan seluruh Wajib Pajak sudah menggunakan E-Nofa ini pada 1 April 

2013. (www.merdeka.com). Namun belum seluruhnya Wajib Pajak bisa 

menggunakan E-Nofa ini, maka tenggang waktu yang diberikan Ditjen Pajak 

diperpanjang hingga 1 Juni 2013. (www.pajak.go.id). Sesuai dengan peraturan 

yang dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang implementasi elektronik nomor faktur pajak dalam upaya meningkatkan 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di kota Palembang. Penelitian ini diberi 

judul “Analisa Penerapan Mekanisme E-Nofa sebagai Upaya Peningkatan 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama di Palembang.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka masalah penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan mekanisme E-Nofa pada KPP Pratama di 

Palembang apakah sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku, 

dan apakah dengan adanya penerapan mekanisme E-Nofa mampu 

http://www.merdeka.com/
http://www.pajak.go.id/
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menyebabkan penerimaan PPN meningkat pada KPP Pratama di Kota 

Palembang? 

2. Bagaimana tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak pada KPP Pratama 

di Kota Palembang dalam menyampaikan SPT Masa PPN, sebelum dan 

sesudah penerapan mekanisme E-Nofa? 

3. Berapa besar efektivitas penerimaan PPN pada KPP Pratama di Kota 

Palembang sebelum dan sesudah penerapan mekanisme E-Nofa? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan mekanisme E-Nofa sesuai dengan 

Peraturan Perpajakan yang berlaku dan menjelaskan bagaimana 

penerapan mekanisme Elektronik Nomor Faktur Pajak mampu 

menyebabkan penerimaan Pajak Pertambahan Nilai meningkat pada KPP 

Pratama di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan Pengusaha Kena Pajak pada KPP 

Pratama di Kota Palembang dalam menyampaikan SPT Masa PPN 

sebelum dan sesudah penerapan mekanisme Elektronik Nomor Faktur 

Pajak. 

3. Untuk mengetahui berapa besar efektivitas penerimaan PPN pada KPP 

Pratama di Kota Palembang sebelum dan sesudah penerapan mekanisme 

Elektronik Nomor Faktur Pajak. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat baik secara praktis dan teoritis: 

1. Secara praktis, bagi pengembangan pengetahuan akuntansi dan 

perpajakan dapat memberikan kontribusi dalam penelitian sejenis atau 

dapat dijadikan sebagai kajian teori dan referensi, terutama untuk peneliti 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 

mekanisme Elektronik Nomor Faktur Pajak. 

2. Secara teoritis, memberikan kemudahan bagi Pegawai Pajak dan Wajib 

Pajak dalam memanfaatkan aplikasi Elektronik Nomor Faktur Pajak, 

serta dapat meningkatkan pelaporan Wajib Pajak sehingga dapat 

memaksimalkan pendapatan negara. 

 

1.5. Penelitian Terdahulu 

Peneliti menggunakan beberapa referensi yang berkaitan dengan penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Firda, Siti dan Yaniangwat (2013) menyatakan 

bahwa dengan penerapan elektronik nomor faktur pajak (E-Nofa) berpengaruh 

signifikan dalam upaya untuk meningkatkan pelaporan Wajib Pajak Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Genteng. Penelitian yang dilakukan Anesta, 

Kusdi  dan Zaroh Z.A (2014) mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyo, Mukzam dan Farah (2014), menyimpulkan dengan  adanya Sistem 

Penomoran Faktur berpengaruh dalam pencegahan penyalahgunaan Faktur Pajak 

dan dapat meningkatkan penerimaan PPN di Kantor Pelayanan Pajak Madya 



8 
 

Malang. Penelitian terakhir oleh Prahaji, Husaini, dan Darono (2015), 

menemukan bahwa Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Tiga sudah 

menerapkan program ini dengan baik, hal ini terbukti melalui hasil yang 

signifikan dalam rangka mencegah peredaran faktur pajak fiktif baik dari sisi 

pengguna maupun penerbit faktur pajak fiktif.  

Kesimpulan dari hasil penelitian terdahulu bahwa dengan setelah penerapan 

mekanisme E-Nofa pada tahun 2012 penerimaan PPN meningkat, hal ini 

disebabkan oleh berkurangnya penggunaan faktur pajak fiktif setelah penerapan 

mekanisme E-Nofa sehingga, penerimaan PPN dapat terserap optimal. Penelitian 

terdahulu diringkas dalam tabel 1.3 berikut: 

 

 

Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

(tahun) 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 

1.  Arizqiah 

Firda, , 

Endang Siti 

dan 

Fransisca 

Yaniangwati 

(2013) 

Implementasi 

E-Nofa dalam 

Upaya 

Meningkatkan 

Pelaporan 

Wajib Pajak di 

KPP Pratama 

Surabaya 

Genteng 

 

Sampel:  

Pegawai pajak 

di KPP 

Pratama 

Surabaya 

Genteng 

 

Metode: 

Interview, 

kuesioner 

terbuka dan 

dokumentasi 

Hasil nilai uji 

statistik dari 

kepatuhan wajib 

pajak, pajak lebih 

bayar dan pajak 

nihil 

menggunakan E-

Nofa lebih baik, 

sedangkan untuk 

pajak kurang 

bayar tidak ada 

perbedaan 

menggunakan E-

Nofa. 

2.  Nopan 

Anesta, Kusdi  

dan Zaroh 

Z.A. (2014)  

Analisis Sistem 

dan Prosedur 

Pencegahan 

penyalahgunaan 

Faktur Pajak 

dalam Upaya 

Jenis: 

penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

Studi Kasus 

Adanya sistem 

baru yang diatur 

dalam PER-

24/PJ/2012 dapat 

mengurangi dan 

mencegah 
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Meningkatkan 

Pengendalian 

Intern (Studi 

kasus pada KPP 

Pratama 

Surabaya 

Gubeng) 

 

Metode: 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 
 

penyalahgunaan 

faktur pajak. 

3.  

Andie 

Mochammad 

Prasetyo, 

Djudi 

Mukzam dan 

Devi Farah. 

(2014) 

Analisis 

Penerapan 

Mekanisme 

Penomoran 

Faktur Pajak 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Penerimaan 

Pajak 

Pertambahan 

Nilai pada 

Kantor  

Metode: 

Penelitian 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Kontribusi Pajak 

Pertambahan 

Nilai di Kantor 

Pelayanan Pajak 

(KPP) Madya 

Malang pada 

tahun 2010-2014 

mengalami 

fluktuasi. 

Kontibusi 4 

tahun tersebut 

memiliki kriteria  

No. 
Peneliti 

(tahun) 
Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

 

  

Pelayanan 

Pajak Madya 

Malang.  

 

sangat baik. 

4.  Nani 

Kharisma,  

Kertahadi, 

dan   

Siti Ragil 

Handayani 

(2014) 

Pengaruh 

Pemanfaatan 

Aplikasi E-SPT 

Masa PPN 

terhadap 

Tingkat 

Kepatuhan 

Wajib Pajak  

(Studi pada 

Kantor 

Pelayanan 

Pajak (KPP) 

Pratama 

Surabaya 

Genteng) 

  

 

Penelitian: 

explanatory 

research 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Populasi: 

3.565 dari total 

WP yang 

melaporkan 

dengan 

menggunakan 

e-SPT Masa 

PPN antara 

bulan Januari-

Juni 2013 

Terdapat 

pengaruh secara 

simultan 

(bersama-sama) 

dan parsial dari 

variabel persepsi 

wajib pajak (X1), 

kesiapan 

teknologi (X2), 

pelayanan (X3), 

dan model 

sosialisasi (X4) 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap variabel 

tingkat 

kepatuhan wajib 

pajak (Y).  

5.  Maulana 

Prahaji, 

Achmad 

Analisis 

Penerapan 

Elektronik 

Metode:  

Penelitian 

deskriptif 

Pelaksanaan E-

Nofa pada KPP 

Wajib Pajak 
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Husaini, dan 

Agung 

Darono. 

(2015) 

Nomor Faktur 

sebagai Upaya 

Untuk 

Mencegah 

Penerbitan 

Faktur Pajak 

Fiktif (Suatu 

Studi pada 

Kantor 

Pelayanan 

Pajak Wajib 

Pajak Besar 

Tiga) 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Besar Tiga sudah 

dilakukan dengan 

efektif dan 

efisien dimana 

penerapan e-

Nofa dapat 

membawa 

perubahan dalam 

hal pembenahan 

administrasi 

 

1.6. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi Elektronik Nomor Faktur 

Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama di Palembang. Peneliti 

menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan dari penelitian dilakukan 

oleh Kharisma, Kertahadi dan Handayani (2014) tentang ―Pengaruh Pemanfaatan 

Aplikasi e-SPT Masa PPN Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak (Studi pada 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya Genteng)‖ dan penelitian oleh 

Prasetyo et. al (2014). Tingkat kepatuhan pemenuhan kewajiban PPN sebelum 

penerapan mekanisme E-Nofa dengan tingkat kepatuhan pemenuhan kewajiban 

PPN sesudah penerapan mekanisme E-Nofa. Tingkat kepatuhan pemenuhan 

kewajiban PPN dihitung dengan membandingkan jumlah SPT Masa PPN yang 

dilaporkan ke KPP Pratama di Palembang dengan jumlah PKP yang terdaftar. 

Kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak Pertambahan Nilai dikatakan meningkat 

jika tingkat kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak Pertambahan Nilai sesudah 

penerapan mekanisme E-Nofa lebih besar dari tingkat kepatuhan pemenuhan 

kewajiban Pajak Pertambahan Nilai sebelum penerapan mekanisme E-Nofa. 
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Menghitung efektivitas dari penerimaan PPN di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama di Palembang sebelum dan setelah implementasi Elektronik 

Nomor Faktur Pajak sehingga, dapat diketahui apakah setelah implementasi 

Elektronik Nomor Faktur Pajak mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama di Kota Palembang. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

 KPP Pratama di Kota 

Palembang 

Pajak 

PPN 

Mekanisme E-

Nofa 

Kepatuhan SPT Masa 

PPN 

Efektivitas PPN 

terhadap pajak 

Upaya peningkatan 

penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini, adalah sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang melandasi penelitian.. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai ruang lingkup penelitian, objek 

penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV. GAMBARAN UMUM  KANTOR PELAYANAN PAJAK 

(KPP) PRATAMA DI KOTA PALEMBANG 

Bab ini mendeskripsikan gambaran umum dari objek penelitian 

BAB V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB VI. PENUTUP 

Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan, implikasi, keterbatasan 

penelitian, dan saran. 
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